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Uka Tiandrasasmita

Al-Nusirs al-Qadimah wa al-Bahth al-TArikhi
al-IjtimA'i fi al-Fikri al-IslAmi bi IndirnisiyyA

Abstract: In the context of the intellectual history of Islam, tbe Malalt-
Indonesia area is noted as experiencing its golden era in tlte 17tb cen-
tury, zaitb Aceh serping as the centre of intellectual actiotity, producing
ulama such as Hamzah Fanswri, Shamsuddin al-sumatrani, Nuruddin
al-Raniri, and Abdurrauf al-Sinkili, all part of a oery productiae group
in producing religious raorks. This tradition of ruriting religious works
zuas continwed by the ulama that followed, and the intellectwal works
from thk era can be found in the shape of ancient, hand-raritten manu-
scripts, some of which hape been lost or damaged oper time.

This article aims to bighlight the importance of tltese manuscripts,
which have a religious flavour, in relation to zaritings on tlte socio-
intellectual bistory of Islam in Indonesia. According to this zariter,
tbese manuscripts contain much information and important knowl-
edge, all of zahich may be benrtcial to the reconstruction of seoeral
trains of Islamic intellectual rhougbt, particularly Sufi tbougbt, uhicb
of course beaoily influenced tlte nature of early Islam in Indonesia.

Unfortunately, to date, stwdies related to this history of Islam in
Indonesia haae often neglected to use tbese manuscripts as a primary
source. Furtlter, in tbe context of local Islam, the manuscripts are an
important sou.rce, and ought to be used as a reference.

During the colonial era, the ffirts of compiling and studying tbe
manuscripts zoas rnore focussed on the importance of trade relations
and political security, although seoeral scholars also made religious studies
of the manuscripts. Through these studies, tbese manuscripts, wbich
reflect a ,uariety of asq:ects of the life of Indonesians, tlte colonial goaern-
n?ent feh it r.uas easier to wnderstand the culture of Indonesia. Besides
this, tbe manuscripts zaere also regarded as containing much that could
aid and support the acti,uities of Cbristian missionaries because tbey
could become a means for studying regional languages, such as Malay,
laaanese, Sundanese, Bwgisnese, and more.
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148 Uba Tjandraamita

In deoelopments that folloued, studies of the manuscripts 'were in-

creasingly directed at tbeir dcadernic importance. Tbe resuhs of seo'

eral studies are strong eaidence of how these manuscripts make a signifi'-

cant contribution to tbe effort to reconstruct tbe socio-intellectual bis'

tory of Islam. Among others, seperal that should be mentioned include:

Critische Beschouwing van de Sadjarah Banten Bijdrage terkentsche-

tsing van de Javaansche Geschiedschriiving by Hoesein Djajadingrat

(1913), De Geschriften van Hamzah Pansoeri, by Joban Doorenbosch

(1933), Samms'l Din van Pasai: Bijdragen tot de kennis der Soematra-

ansche Mystiek by C.A. O.'lJan Nieuwenhuijze (1945), Twee Maleische

geschriften van Nuruddin ar-Raniri by P' Voorhoe'ue (195r, andThe
Mysticism of Hamzah Fansuri by Naguib AI-Attas (1970).

Besides tbis, it is also necessaTy to nxention tbe benefit of the study of
tbese ntanuscripts in creating a picture of tbe mix of klam uith Jarsanese

mysticism, such as in the study Considerations critiques des livre Tjentini
by H. Muhammad Rasyidi (1956). Kyai Rangga Swtrasna's manuscript,

Serat Centi ni, contains a study of Islam and Jaoanese nrysticisrrt in the

era ofrbe reign ofSunan Paku Buraana IV (1757'1520), and is analysed

by Pigeaud (1933) and G.IV.J. Drezaes (1996), together zuitb Serat

Darmogandul.
Llntil noza, taritings on the socio-intellectual history ofreligion based

on these ancient religious manuscripts is not yet a strong tradition in

the academic arena of klamic higber education, swch as at IAIN, STAIN,

or otber similar institutions. Vhat's more, it is certain that these insti-

tutions are suffi.ciently authoritati'ue to undertake such a type of study,

in particular because many of these manuscripts are zaritten in Arabic,

zahich can best be understood by sucb d' group. Because ofthis, it is not

surprising that until nou1, study of tbese manuscripts in relation to tbe

study of tbe history of social and intellectual thought in klam in sum is

tsery small wlten compared to tbe buge potential of tbese manuscripts.

It must be stated tbat this writer reminds us that these manuscripts

frequently contain information that is entirely fictitious, to the point

where it is necessary to cdrry out aerifi.cation before tbese manuscripts

can be used as an academic source. Ideally, before thqt can be of advan-

tage as a resource for historical uritings, study of these manuscripts

*irt b, undertaken from a philological approacb, ruitlt the assistance of
several otber academic disciplines, sucb as linguistics, literature studies'

cuhural studies, study of local customary traditions, religious develop-

ment studies, and oarious otber academic disciplines.
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Al-Nustrs al-Qadimah wa al-Bahth al-TArikhi
al-IjtimA'i fi al-Fikri al-IslAmi bi IndirnisiyyA

Abstraksi: Dalam konteks sejarab keilmuan Islam, zailayah Melayu'

Indonesia pernah ntencatat masa keemasan, ketika pada abad ke-17,

Aceh menjadi pusat kegiatan intelektual Islam, dan melabirkan ula-

ma-ulama kenamaan seperti Hamzah Fansuri, Sbamsuddin aLSumat'

rani, Nuruddin al-Raniri, dan Abdwrrauf al-Sinkili, yang tergolong

produktif dalam mengbasilkan karya-karya keagaftT.aan' Tradisi
penulisan kitab-kitab keagamaan ini dilajutkan oleb para ulama
berikutnya, sehingga karya'karya intelektual tersebut kini dapat di'
jwmpai dalam bentuk naskah-naskah kuno tulisan tangan (manuscript/,

yang sebagian di antaranya telah rusak, dimak'an usia'

Artikel ini mencoba menampilkan sebuab pembabasan mengenai

pentingnya naskab-naskab kuno twlisan td'ngan (manuscripy' bercorak

keagamaa.n, kaitannya dengan penulisan sejarah sosial-intelektwal Islam

di Indonesi.a. Menurut penulisnya, yang seorang sejarauan dan arkeolog

naskalt kuno tersebut menyimpan banyak, informasi dan pengetabuan

berbarga yang dapat dimanfaatkan untuk merekonstruksi berbagai

corak pemikiran intelektual Islam, khususnya pemikiran tasaruuf yang

rnernang sangat kental meuarnai Islam periode arual di Indonesia.

Sayangnya, bingga saat ini, berbagai kaiian berkaitan dengan se-

jarah Islam Indonesia tersebut, seringkali mengabaikan keberadaan

naskah-naskab kuno sebagai sumber primernya, padabal dalam k'on-

teks Islam lokal, naskab kuno merupakan sumber pentingpertama yang

patut dijadikan rujukan.
Pada masa kolonial, upaya pengumpulan dan pengkajian naskah'

naskah kuno lebib banyak terfokus pada kepentingan hwbungan perda-

gangan dan politik belaka, kendati beberapa sarjana di antaranya juga

melakukan kajian atas naskah-naskah keagamaan. Saat itu, melalui
nas kab - na s kah kun o y ang me ngandun g b erba gai a sp ek keh i dup an b angs a

Indonesia, pemerintah kolonial nlerasd lebib mudab memabami kuhwr
bangsa Indonesia. Selain itu, naskab kuno juga dianggap sangat ber-

guna untuk menunjang aktifitas misionaris Kristen, karena bisa men-
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150 Uka Tjandrasasmita

jadi sarana untuk. rnernpelajari bahasa-bahasa daerdh, seperti bahasa

Melayu, Jauta, Swnda, Bwgis dan lain-lain.
Dalam perkembangan berikutnya, kajian atas naskab-naskab kwno

semakin diarahkan untuk kepentingan akademis. Hasil telaah beberapa

sarjana membuktikan betapa naskab-naskah kuno tersebut banyak mem-

berikan kontribusi dalam updrya rekonstruksi sejarah sosial intelektwal
Islam. Beberapa di antaranya yang patut dicatat adalab Critische Bes-

chouwing van de Sadjarah Banten: Bijdrage terkentschetsing van de Jav-
aansche Geschiedschriiving oleb Hoesein Djajadingrat (1913), De Ge-
schriften van Hamzah Pansoeri, o leh J oh an D o orenb o s cb ( 1 9 3 3), S amms' I
Din van Pasai: Bijdragen tot de kennis der Soematraansche Mystiek
oleh C. A. O. 'uan Nieuzuenbuijze (1945), Twee Maleische geschriften
van Nuruddin ar-Raniri oleh P. Voorboeoe (1955), The Mysticism of
Hamzah Fansuri oleb Naguib Al-Attas (1970), dan lainJain.

Selain itu, jwga perlu dicatat hasil kajian naskab-naskah kuno yang
memberikan gambaran adanya percampurdn antara kkm dengan mistik

Jawa, sepertl Considerations critiques des livre Tjentini oleb H. Mwham-

mad Rasyid.i (1956). Naskab Serat Centini yang berisi ajaran Islant dan
mktik Jawa knrya l$ai Rangga Sutrasna pada masa pemaintaban Sunan
Paku Buwana IV (1787-1820) ini sekelompok, dengan Serat Darmogan-
dul yang pernab diuraikan Pigeaud (1933) dan G.W'.J. Dreutes (1996)

Sejauh ini, penulisan sejarah sosial intelektual keagamaan dengan
berbasiskan naskah-naskah kuno keagamaan ini belwm menjadi tradisi
yang kuat di kalangan akademisi perglruan tinggi Islam, seperti IAIN,
STAIN, atau lembaga sejenis lainnya. Padabal, diyakini bahuta lemba-
ga-lembaga ini lebib otoritatif dalam melakukan jenis kajian tersebut,
apalagi banyak di antara naskah-naskah tersebut ditulis dalam babasa

Arab, yang banya dapat dipahami oleb kalangan tertentu saja. Oleh
karenanya, tidak beran jika hingga kini kajian naskab kuno yang di-
hwbungkan dengan kajian sejarah pemikiran sosial dan intelektual Is-

lam jumlahnya masib sangat sedikit jika dibandingkan dengan kbaza-

nah naskabnya yang sangat melimpab.
Kendati demikian, penulis mengingatkan babrua naskah-naskab kuno

ti.dak jarang mengandung informasi yang fiktif belaka, sebingga perlu
dilakwkan verifi.kasi rerlebib dabulu sebelum dijadikan sebagai swmber
sejarah. Idealnya, sebelum dimanfaatkan sebagai sumber penulisan se-

jarab, telaah atas naskab-naskah kuno tersebut dilakukan melalui pende-
katan filologis dengan bantuan berbagai displin keilmuan, seperti li-
nguistik, ilmu sastra, ilmu sejarab, ilmu sejarab kebwdayaan, hukum
adat, sejarab perkembangan aga?r7a, dan bidang-bidang ilmu lainnya.
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